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RINGKASAN
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Pengaruh Perbedaan Surfaktan Krim Asam Mefenamat Terhadap Sifat Fisika Dan

Kimia Pada Aktivitas Antiinflamasi Secara In Vivo

Pembimbing 1: Ike Widyaningrum. Pembimbing 2: Andri Tilagza

Pendahuluan: Inflamasi merupakan respon sistem imun penting bagi kesehatan
terhadap rangsangan yang berbahaya. Inflamasi yang sering terjadi adalah
osteoarthritis (OA). Terapi OA yang umum digunakan yaitu NSAID rute oral tetapi
jika digunakan dalam jangka panjang mengakibatkan efek samping. Oleh karena
itu perlu pengembangan NSAID rute topikal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
membandingkan perbedaan surfaktan kationik dan nonionik dalam sediaan krim
asam mefenamat terhadap aktivitas antiinflamasi.

Metode: Pengujian ini dilakukan uji sifat fisika (homogenitas, daya sebar,
organoleptis, uji viskositas) dan uji kimia (pH). Penelitian ini menggunakan tikus
jantan sebanyak 24 ekor dibagi menjadi 4 kelompok (basis krim kationik, basis krim
nonionik, krim asam mefenamat kationik dan nonionik) dan tiap kelompok
berjumlah 6 ekor. Induksi inflamasi pada telapak kaki tikus menggunakan
karagenan. Pengujian aktivitas antiinflamasi dilakukan dengan mengukur tebal
edema kaki tikus menguunakan jangka sorong setiap 1 jam selama 6 jam.

Hasil: Hasil sediaan krim asam mefenamat pada uji organoleptis yaitu memiliki
konsistensi semisolid, berwarna putih dengan arom khas. Pengujian homogenitas
semua sediaan homogen. Pengujian viskositas mendapatkan nilai krim kationik
(192,4 mPas) dan untuk krim nonionik (147,2 mPas). Derajat keasaaman pH
mendapatkan nilai rata rata krim kationik (7,60+0,024) dan krim nonionik
(4,64+0,032). Pengujian daya sebar krim kationik dan krim nonionik Formula TB,
B1, B2 menghasilkan rata rata tertinggi B2. Aktivitas antiinflamasi krim asam
mefenamat kationik dan nonionik (p>0,05) tidak memiliki perbedaan bermakna.

Kesimpulan: Hasil penelitian krim asam mefenamat kationik dan nonionik dapat
menurunkan aktivitas antiinflamasi dengan hasil Analisa statistik (p>0.05) artinya
tidak berbeda makna

Kata Kunci: Asam mefenamat, krim, surfaktan. inflamasi, osteoarthritis, kruskal-
wallis, mann-whitney
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SUMMARY

Sita Aminah. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, February 24,
2024 Effect of Different Surfactants of Mefenamic Acid Cream on Physical and
Chemical Properties on Anti-inflammatory Activity in Vivo

Advisor 1: ke Widyaningrum. Advisor 2: Andri Tilagza

Introduction: Inflammation is the immune system'’s response to harmful stimuli
and is a vital defence mechanism for health. (OA). OA therapy generally uses oral
route NSAIDs which, if used over a long period of time, cause side effects. The aim
of this study is to compare the differences between cationic and nonionic surfaces
in the preparation of mefenamate cream to anti-inflammatory activity.

Method: These tests are physics tests (homogeneity, uniformity, organoleptic,
viscosity tests) and chemical tests. (pH). Then a test of anti-inflammatory activity
was performed which measured the thickness of the edema using the spindle range.
The study used 24 male mice divided into 4 groups (cationic cream base, nonionic
cream basis, cationic acid mefenamate cream and nonionics cream base) each of 6
groups. Measurements are done every 1 hour for 6 hours and then analyzed using
kruskal-wallis continued mann-whitney

Results: The results of the preparation of the mefenamate cream on the organoleptic
test is that it has a semi-solid consistency, white with a distinctive aroma. Test
homogenity of all homogeneous preparations. Viscosity testing obtained the value
of cationic cream (192.4 mPas) and for nonionic cream (147,2 mPas). The pH level
obtained average mean values of cationic cream (7.60+0.024) and nonionic Cream
(4.64+032). Testing the strength of a bar of cations and nonions Formula TB, B1,
B2 yielded the highest average B2. The anti-inflammatory activity of Cationic and
Nonionic Acid Mefenamate Cream (p>0.05) had no meaningful difference.

Conclusion : Research results of cationic and non-ionic mefenamate acid creams
can decrease anti-inflammatory activity with statistical analysis results (p>0.05)
means there is no difference in meaning

Keywords: Mefenamic acid, creams, surfactants. inflammation, osteoarthritis,
kruskal-wallis, mann-whitney
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Inflamasi adalah suatu respons protektif normal terhadap luka jaringan yang
disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia yang merusak, atau aktivitas mikrobiologik.
Ciri khas dari inflamasi adalah kemerahan (rubor), panas (kalor), pembengkakan
(edema), nyeri (dolor), dan gangguan fungsi jaringan (fungsio laesa) (Price et al.,
2000). Begitu banyak penyakit yang melibatkan proses inflamasi di dalam tubuh
seperti infeksi saluran pernafasan, dermatitis, asma, diabetes melitus, hepatitis,
tumor dan kanker (Depkes, 2013). Salah satu penyakit inflamasi yang sering terjadi
adalah osteoarthritis (OA).

Osteoarthritis (OA) merupakan penyakit sendi degeneratif dan kronis yang
ditandai dengan gejala klinis akibat gangguan pada jaringan sendi. Hal ini
disebabkan oleh kerusakan tulang rawan sendi yang menyebabkan rasa sakit,
bengkak, dan kekakuan di sekitar sendi (Jang et al., 2021). Menurut World Health
Organization (WHO) tahun 2018 prevalensi penderita osteoartritis didunia
mencapai 240 per 100.000 orang tiap tahun dan di Indonesia meningkat seiring
bertambahnya usia, yaitu pada individu berusia <40 tahun sebesar 5%, usia 40-60
tahun sebesar 30%, dan pada usia > 61 tahun sebesar 65. Pada umumnya terapi OA
menggunakan obat - obatan kimia seperti Nonsteroidal Anti-Inflammatory Drugs
(NSAID).

NSAID merupakan kelompok obat yang digunakan untuk mengurangi
peradangan, meredakan nyeri (Singh et al., 2015). Salah satu jenis obat NSAID

yang banyak digunakan adalah asam mefenamat sebagai suatu senyawa analgesik,
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asam mefenamat digunakan untuk meredakan nyeri akibat reumatik, cedera
jaringan lunak, dan kondisi nyeri pada otot rangka (Roberts, 2008). Asam
mefenamat merupakan asam fenilantranilat yang mengalami N-substitusi. Senyawa
fenamat mempunyai sifat anti radang, antipiretik dan analgesik (Goodman dan
Gilman, 2008). Asam mefenamat adalah obat yang di klasifikasikan sebagai obat
BCS kelas Il (kelarutan rendah dan permeabilitas tinggi) yang di gunakan secara
oral untuk pengobatan osteoarthritis (Khuranaa, 2013). Penggunaan obat asam
mefenamat secara berlebih akan mengakibatkan gastritis. Oleh karena itu, perlu
pengembangan dengan rute topikal untuk meminimalisir efek samping
gastrointestinal asam mefenamat secara oral dan untuk memberikan kadar obat
yang relative konsisten di tempat aplikasi untuk waktu yang lama (Kaur et al.,
2014).

Rute topikal merupakan pemberian obat secara lokal dengan cara mengoleskan
obat pada permukaan kulit atau membran area mata, hidung, lubang telinga, vagina
dan rectum (Pratiwi, 2015). Kelebihan rute topikal adalah kemudahan dalam
penggunaanya sehingga dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam
penggunaanya. Selain itu, rute topikal memberikan keunggulan tersendiri dalam
pengobatan terlokalisir (Nicolas et al., 2011). Diketahui belum ada penelitian
dengan bentuk sediaan semisolida bahan aktif asam mefenamat terutama untuk
sediaan krim. Krim merupakan sediaan yang mengandung fase minyak dan fase air.
Fase air merupakan komponen yang akan meningkatkan hidrasi dari membrane
dimana sediaan krim mengandung fase air lebih kecil daripada emulgel sehingga
krim terserap lebih lama dibandingkan dengan emulgel (Maulida, 2010). Kelebihan

krim sendiri yaitu kemampuan penyebarannya yang baik pada kulit, memberikan
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efek dingin karena lambatnya penguapan air pada kulit dan mudah dicuci dengan
air (Yanhendri, 2012).

Krim merupakan sediaan yang memiliki 2 fase yang tidak saling bercampur
maka diperlukan adanya surfaktan yang berfungsi sebagai emulgator utuk
menurunkan tegangan permukaan. Terdapat beberapa jenis surfaktan, akan tetapi
surfaktan yang umum digunakan adalah surfaktan kationik dan nonionik. Surfaktan
non ionik tidak bermuatan, memiliki aktivitas permukaan yang lebih tinggi
dibandingkan surfaktan kationik, lebih kompatibel dengan berbagai jenis bahan,
dan surfaktan nonionik lebih mudah terdegradasi secara biologis dibandingkan
kationik. (Yuan et al., 2015). Sedangkan untuk kationik sendiri yaitu surfaktan yang
bermuatan positif yang mempunyai keunggulan yaitu cenderung memliki tegangan
yang lebih rendah daripada nonionik, lebih kompatibel dengan material bermuatan
negativf, tetapi kationik memiliki biodegradibel yang lebih rendah (Mittal, 2014).
Kombinasi surfaktan pada nonionik menggunakan tween 80 dan span 80 sedangkan
pada kationik menggunakan asam stearate dan TEA. Pada surfaktan nonionik
memiliki keseimbangan lipofilik dan hidrofilik dalam molekulnya sedangkan pada
surfaktan kationik merupakan bahan pengemulsi yang baik (Esumi K, 2015)

Berdasarkan pemaparan di atas pada penelitian ini akan dilakukan formulasi
sediaan krim asam mefenamat dengan menggunakan jenis golongan surfaktan yang
berbeda. Selanjutnya akan dilakukan evaluasi mutu sediaan krim asam mefenamat
meliputi organoleptis, homogenitas, uji daya sebar, uji pH dan lain - lain. Selain itu,

akan dilanjutkan dengan pengujian secara in Vivo dengan metode Paw edema.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan pada sediaan krim asam mefenamat dengan
menggunakan jenis surfaktan kationik dan surfaktan nonionik terhadap mutu
fisik (organoleptis, homogenitas, daya sebar, dan viskositas), dan mutu kimia
(pH)?

2. Apakah terdapat perbedaan potensi anti inflamasi terhadap sediaan krim dengan
perbedaan kationik dan nonionik asam mefenamat metode in vivo?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan antara lain:

1. Untuk mengetahui perbedaan pada sediaan krim surfaktan kationik dan
surfaktan nonionik terhadap karakterisasi fisik (organoleptis, homogenitas,
daya sebar, dan viskositas) dan kimia (uji pH)

2. Untuk mengevaluasi pengaruh surfaktan nonionik dan surfaktan kationik
terhadap sifat fisik (organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan viskositas)
dan kimia (uji pH) sediaan krim asam mefenamat metode in vivo.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dengan dilakukan penelitian mengenai pembuatan sediaan krim asam
mefenamat yang menggunakan perbedaan surfaktan kationik dan surfaktan
nonionik, didapatkan informasi mengenai sediaan krim yang baik denagn
melakukan pengamatan sifat fisika (organoleptis, homogenitas, daya sebar, dan
viskositas) dan kimia (pH).

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis golongan surfaktan yang

optimal untuk membuat sediaan krim asam mefenamat. Krim surfaktan kationik



dan nonionik yang optimal dapat menunjukan sifat dan kimia krim asam mefenamat

yang baik.
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BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada sediaan krim asam mefenamat dengan surfaktan kationik dan surfaktan
nonionik memiliki perbedaan yang signifikan terhadap karekteristik fisik
(organoleptis, homogenitas, daya sebar dan viskositas) dan kimia (pH)

2. Sediaan krim asam mefenamat dengan surfaktan kationik maupun surfaktan
nonionik tidak memiliki perbedaan pada aktivitas antiinflamasi secara in-vivo.

7.2 Saran

1. Dilakukan optimasi kembali dengan pengurangan stiffening agent untuk
memperbaiki daya sebar

2. Dilakukan uji stabilitas sediaan krim Kkationik dan non nonionik asam

mefenamat
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